5.1.

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis terhadap dua opsi kelayakan investasi yaitu opsi
investasi secara konvensional dan secara cloud computing, kesimpulan yang dapat
diambil adalah:

1. Pada penelitian ini, kedua opsi investasi dinilai kelayakannya secara finansial.
Analisis kelayakan finansial dilakukan agar perusahaan dapat melihat opsi investasi
mana yang akan memberikan keuntungan kepada perusahaan. Namun, untuk opsi
investasi secara cloud computing, perusahaan perlu untuk melakukan uji kelayakan
non finansial bagi opsi investasi ini. Hal ini disebabkan karena opsi investasi cloud
computing merupakan opsi yang terbilang baru sehingga perusahaan harus benar-
benar mengerti risiko-risiko apa saja yang dapat terjadi jika perusahaan menggunakan
opsi ini.

2. Analisis kelayakan finansial kedua opsi investasi ini dilakukan dengan
mengguanakan beberapa metode, yaitu metode Payback Periode, Net Present Value
(NPV), Internal Rate of Return (IRR) dan Profitability Index (PI). Untuk analisis
kelayakan investasi secara non-finansial, perusahaan dapat melakukan penilaian
terhadap risiko-risiko dari penggunaan opsi investasi tersebut.

3. Dari hasil analaisis kelayakan finansial opsi investasi secara konvensional, dapat
dilihat bahwa opsi ini memberikan nilai yang baik. Hal ini terlihat dari nilai Payback

Periode yang berkisar selama 1 tahun 6 bulan 14 hari. Hal ini menjelaskan bahwa
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biaya yang dikeluarkan perusahaan untuk mengakomodir opsi investasi ini akan
impas dalam rentang waktu sekitar 1 tahun 6 bulan 14 hari. Selain ini nilai NPV, ROI
dan PI berturut-turut adalah sebesar Rp 169.938.242,80, 65,88%, dan 4,41 merupakan
hasil yang menjelaskan bahwa opsi investasi ini akan menguntungkan perusahaan.
Namun, opsi investasi secara cloud computing memberikan nilai kelayakan secara
finansial yang lebih baik dari opsi investasi secara konvensional. Hal ini ditunjukkan
pada nilai Payback Periode yaitu sekitar 6 bulan 29 hari. Hal ini menunjukkan bahwa
opsi investasi ini akan dapat mengembalikan biaya yang digunakan perusahaan untuk
investasi akan impas pada bulan ke . S 6elain itu, nilai NPV, ROI dan PI opsi
investasi ini juga memberikan nilai yang lebih baik dibanding dengan opsi investasi
konvensional. Hal ini ditunjukkan dengan nilai yang berturut-turut adalah sebesar Rp
286.741.672,11, 178,90% dan 7,47. Nilai ini menunjukkan bahwa opsi investasi ini
akan menguntungkan perusahaan di masa mendatang.
. Selain uji kelayakan secara finansial, perusahaan yang ingin menggunakan opsi
investasi cloud computing juga harus melakukan uji kelayakan secara non-finansial.
Pada penelitian ini, opsi investasi ini dapat dinyatakan layak secara non-finansial
juga.

Berikut merupakan tabel perbandingan hasil analisis kelayakan secara

finansial opsi investasi konvensional dan opsi investasi cloud computing:

Metode Analisis Investasi

Konvensional

Cloud Computing

Payback Periode

1 tahun 6 bulan 14 hari

6 bulan 29 hari

NPV

Rp 169.938.242,80

Rp 286.741.672,11

IRR

65,88%

178,90%
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Pl

4,41

1,47

Tabel 5. 1. Hasil analisis kelayakan finansial opsi investasi konvensional dan cloud computing

Sumber: Data diolah

Berikut ini merupakan tabel perbandingan analisis non-finansial terhadap opsi

investasi konvensional dengan opsi investasi cloud computing:

Cloud Nilai Opsi Nilai Opsi Cloud
Kategori Bobot | Konvensional
Computing | Konvensional Computing
Benefit (Manfaat)
= Keyakinan akan 20% 5 1 1,0 0,2
keamanan data
= Perbaikan keakuratan 25% 2 4 0,5 2
informasi
= Perbaikan kemampuan 25% 2 4 0,5 2
analisis
= Perbaikan moral dan 10% 1 5 0,1 0,5
performa karyawan
= Meningkatkan fokus 20% 1 3 0,2 0,6
perusahaan
Total 100% - - 2,3 5,3

Tabel 5. 2. Tabel perhitungan manfaat opsi investasi konvensional dengan opsi investasi cloud computing

Sumber: Data diolah
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Cloud Nilai Opsi Nilai Opsi Cloud
Kategori Bobot | Konvensional
Computing | Konvensional Computing
Risk (Risiko)
= Kehilangan data perusahaan 25% 3 4 0,75 1,0
akibat bencana alam
= Kemungkinan vendor tidak | 25% 3 4 0,75 1,0
memberikan performa seperti
yang diharapkan
= Kemungkinan vendor pailit 25% 2 4 0,5 1,0
= Kemungkinan sistem tidak | 25% 4 1 2,0 0,25
bekerja dengan optimal
Total 100% - - 31 3,25

Tabel 5. 3. Tabel perhitungan risiko opsi investasi konvensional dengan opsi investasi cloud computing

5.2.  SARAN

Sumber: Data diolah

Dari hasil analisis pada penelitian ini, ada beberapa hal yang dapat disimpulkan.

Hal-hal tersebut adalah:

1. Perusahaan disarankan untuk menggunakan opsi investasi secara cloud computing

karena opsi investasi ini akan memberikan keuntungan lebih untuk perusahaan. Opsi

investasi ini juga akan memberikan banyak kemudahan bagi perusahaan. Perusahaan
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dapat mengelola infrastrukturnya dengan lebih mudah dan perusahaan tidak perlu
repot mengembangkan aplikasi serta merawatnya sendiri karena hal tersebut akan
dilakukan oleh vendor penyedia layanan aplikasi.

. Jika perusahaan menggunakan opsi investasi secara cloud computing, disarankan
sebaiknya perusahaan tidak mengunggah data pribadi atau data sensitif konsumen ke
aplikasi berbasis cloud. Hal ini demi menghindari terjadinya pencurian data yang

akan menyebabkan banyak masalah bagi perusahaan di kemudian hari.
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Lampiran Peraturan Menteri Keuangan Nomor 96 / PMK. 03 / 2009.

LAMPIRAN [
PERATURAN MENTERI KEUANGAN
NOMOR 96 /PMK .03 /2009

TENTANG JENISJENIS HARTA
YANG TERMASUK DALAM
KELOMPOK HARTA BERWUJUD
BUKAN BANGUNAN UNTUK

KEPERLUAN PENYUSUTAN

MENTER|I KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA

JENIS-JENIS HARTA BERWUJUD YANG TERMASUK DALAM KELOMPOK 1

Nomor Jenis Usaha Jenis Harta
1 Semua jenis usaha a. Mebel dan peralatan dari kayu atau rotan termasuk meja,
bangku, kursi, lemari dan sejenisnya yang bukan bagian dari
bangunan.

b.  Mesin kantor seperti mesin tik, mesin hitung, duplikator, mesin
fotokopi, mesin akunting/pembukuan, komputer, printer,
scanner dan sejenisnya.

c. Perlengkapan lainnya seperti amplifier, tape/cassette, video recorder,
televisi dan sejenisnya

d. Sepeda motor, sepeda dan becak.

e.  Alat perlengkapan khusus (tools) bagi industri/jasa yang
bersangkutan.

f. Alat dapir untuk memasak, makanan dan minuman.

g Dies, pigs. dan mould.

h. Alat-alat komunikasi seperti pesawat telepon, faksimile, telepon

____ seluler, dan sejenisnya o

2 Pertanian, perkebunan, | Alat yang digerakkan bukan dengan mesin seperti cangkul, garu dan
kehutanan, peternakan, | lain-lain,
perikanan,

3 Industri makanan dan | Mesin ringan yang dapat dipindah-pindahkan seperti huler, pemecah
minuman kulit, penyosoh, pengering, pallet, dan sejenisnya

1 Transportasi dan | Mobil taksi, bus, dan truk yang digunakan sebagai angkutan umum.
Pergudangan

5 Industri semi | Flash memory tester, writer macline, biporar test system, elimination (PES-
konduktor 1), pose checker.

6 Jasa Persewaan | Anchor, Anchor Chams, Polyester Rope, Steel Buoys, Steel Wire Ropes,
Peralatan Tambat Air | Mooring Accessories

. Dalam o

7 Jasa telekomunikasi | Base Station Confroller

selular

Salinan sesuai dengan aslinya,

MENTERI KEUANGAN
ted.
SRIMULYANI INDRAWATT
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Daftar masa manfaat dan tarif penyusutan harta berwujud menurut Undang-Undang Republik

Indonesia No. 36 Tahun 2008.

Kelompok Harta Masa Tarif Pe(ﬁﬁ;ﬁ;ﬁg (slz‘;);ri'almana
Berwujud Manfaat Ayat (1) Ayat (2)

I. Bukan bangunan
Kelompok 1 4 tahun 25% 50%
Kelompok 2 8 tahun 12,5% 25%
Kelompok 3 16 tahun 6,25% 12,5%
Kelompok 4 20 tahun 5% 10%

II. Bangunan
Permanen 20 tahun 5%
Tidak Permanen 10 tahun 10%

Daftar masa manfaat dan tarif penyusutan harta tidak berwujud menurut Undang-Undang

Republik Indonesia No. 36 Tahun 2008

Tarif Amortisasi berdasarkan
metode
K’I?Ellcl){mge?}fvi—lljaur;a Masa Manfaat Garis Saldo
Lurus Menurun

Kelompok 1 4 tahun 25% 50%
Kelompok 2 8 tahun 12,5% 25%
Kelompok 3 16 tahun 6,25% 12,5%
Kelompok 4 20 tahun 5% 10%
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Daftar tarif listrik untuk keperluan industri menurut Peraturan Menteri Energi dan Sumber

Daya Mineral Republik Indonesia Nomor: 30 Tahun 2012.

LAMPIRAN IV-D
PERATURAN MENTERI ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL
REPUBLIK INDONESIA

NOMOR TAHUN
TENTANG

TARIF TENAGA LISTRIK YANG DISEDIAKAN OLEH PERUSAHAAN
PERSEROAN (PERSERO) PT PERUSAHAAN LISTRIK NEGARA

TARIF TENAGA LISTRIK UNTUK KEPERLUAN INDUSTRI
BERLAKU MULAI 1 OKTOBER 2013

K : Faktor

WBP
LWBP

REGULER
NO. ok BATAS DAYA 2 (RR;/Bl:\“‘;hA]R
BIAYA BEBAN BIAYA PEMAKAIAN (Rp/kWh) DAN BIAYA
(Rp/kVA /bulan) kVArh (Rp/kVArh)
1. I-1/TR 450 VA 26.000 Blok I 0 s.d. 30 kWh : 160 485
Blok 11 di atas 30 kWh : 395
2 I-1/TR 900 VA 31.500 Blok I 0 s.d. 72kWh : 315 600
Blokll : diatas72kWh : 405
3. -1/TR 1.300 VA *) 930 930
4. -1/TR 2.200 VA 2 | 960 960
L -1/TR 3.500 VA s.d. *) 1.112 1.112
14 kVA
6. I-2/TR di atas 19 kVA | Blok WBP = Kx972 -
s.d. 200 kVA Blok LWBP =972
kVArh = 1.057%wnw)
e B I-3/T™ di atas 200 s ] Blok WBP = K x 803 -
kVA Blok LWBP = 803
kVArh = 864 ***¥)
8. 1-4/TT 30.000 kvA ) Blok WBP dan LWBP = 723
ke atas kVArh = 723 Tk
Catatan :
> | Diterapkan Rekening Minimum (RM):

RM1 = 40 (Jam Nyala) x Daya tersambung (kVA) x Biaya Pemakaian.
| Diterapkan Rekening Minimum (RM):
RM2 =« 40 (Jam Nyala) x Daya tersambung (kVA) x Biaya Pemalkaian LWBP.
Diterapkan Rekening Minimum (RM):
RM3 = 40 (Jam Nyala) x Daya tersambung (kVA) x Biaya Pemakaian WBP dan LWBP.
Jam nyala: kWh per bulan dibagi dengan kVA tersambung.

Biaya kelebihan pemakaian daya realtif {kVArh) dikenakan dalam hal faktor daya rata-rata setiap bulan kurang dari
0,85 [delapan puluh lima per seratus).

perbandingan antara harga WBP dan LWBP sesuai dengan karakteristik beban sistem kelistrikan
setempat (1,4 s K < 2), ditetapkan oleh Direksi Perusahaan Perseroan (Persero) PT Perusahaan Listrik Negara.

: Waktu Beban Puncak.
¢ Luar Waktu Beban Puncak.

7
7 4

MENTERI ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL
REPUBLIK INDONESIA,

ttd.

JERO WACIK

Salinan sesuai dengan aslinya

AN ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL
Kepala Biro Hukum dan Humas,

Su,syanto

-
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Telah melakukan penelitian yang dilakukan di PT. Aseli Dagadu Djokdja guna
menyususun Skripsi dengan judul “Perbandingan Estimasi Biaya Investasi pada
Cloud Computing dengan Estimasi Biaya Investasi pada Teknologi Investasi
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